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Tabel 1. Distribusi Umur Responden

ISSN : 2339-1731

113

bulan pertama setelah

ian di Ghana yang

jurnal Pediatrics

kematian bayi dapat

berian ASI pada bayi

lahirannya, angka ini

jika pemberian ASI

jam pertama setelah

ujuan penelitian ini

entifikasi Sikap Ibu

laksanaan IMD di

 Manado.

ini menggunakan

deskritif untuk

p Ibu Nifas tentang

di Puskesmas Bahu

asi dalam penelitian

bu nifas yang ada di

Bahu Kota Manado

ri – Oktober 2015

Besar sampel yaitu

umen yang digunakan

ni yaitu kuesioner

pertanyaan yang

sikap ibu nifas

n Inisiasi Menyusu

han jawaban dalam

ta primer diperoleh

 yang memuat

kan dijawab oleh

Pelaksanaan Inisiasi

u IMD. Analisis

 frekuensi dengan

:

sponden



JIDAN

Jurnal Ilmiah Bidan

Volume 4 Nomor 2.   Juli – Des
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2 20-35 tahun

3 >35 tahun
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